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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Tasydîd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddîn  متعاقّدين 

 ditulis   ‘iddah   عدةّ

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   hikmah 

 ditulis   ‘illah  علة 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h.  

 ’ditulis   karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis    zakātul-fitri  زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  كرذ  ditulis zukira 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh  يذھب ditulis yazhabu 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاھليّة

2. fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis tansā تنسى 
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3. kasrah + ya mati, ditulis î (garis di atas) 

 ditulis karîm كريم

4. dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams  الشمس

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah  اھل السنة 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan ketidakadilan sosial yang masih 

ditemukan dalam kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk penindasan, 

diskriminasi, ketimpangan ekonomi, marginalisasi perempuan, maupun relasi 

kuasa yang menempatkan kelompok tertentu sebagai pihak yang tertindas. Dalam 

konteks tersebut, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai sumber ajaran spiritual 

dan moral individual, tetapi juga sebagai sumber nilai yang memiliki orientasi 

terhadap pembentukan kehidupan sosial yang adil dan manusiawi. Asghar Ali 

Engineer, seorang pemikir Muslim kontemporer sekaligus aktivis sosial, 

mengembangkan pembacaan Al-Qur’an yang menempatkan keadilan, kesetaraan, 

dan pembelaan terhadap kaum tertindas (mustad’afin) sebagai bagian penting dari 

pesan pembebasan Islam. Menurut Engineer, penafsiran terhadap Al-Qur’an tidak 

cukup dilakukan secara literal, tetapi perlu mempertimbangkan konteks sosial 

yang melatarbelakangi turunnya wahyu serta persoalan konkret yang dihadapi 

manusia. Atas dasar tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada penafsiran 

Engineer terhadap ayat-ayat keadilan sebagai upaya memahami dimensi sosial dan 

pembebasan yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu: pertama, ayat-ayat apa saja 

dalam Al-Qur’an yang membahas keadilan menurut Asghar Ali Engineer; kedua, 

bagaimana penafsiran Asghar Ali Engineer terhadap ayat-ayat tersebut. Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan sifat kualitatif. 

Sumber data primer penelitian adalah buku Asghar Ali Engineer, sedangkan 

sumber sekunder berupa buku, jurnal, dan berbagai literatur yang berkaitan 

dengan pemikiran Asghar Ali Engineer, keadilan, serta penafsiran Al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan dalam perspektif Engineer 

merupakan nilai fundamental Al-Qur’an yang tidak terbatas pada persoalan moral 

individual, tetapi berkaitan erat dengan pembentukan tatanan sosial yang bebas 

dari penindasan. Keseluruhan ayat yang penulis analisis, dapat dipetakan dan 

dijelaskan dengan menempatkan keadilan hukum dan sosial, keadilan gender, dan 

keadilan ekonomi sebagai tiga dimensi utama pemikiran keadilan Asghar Ali 

Engineer. Ayat-ayat keadilan ini dipahami secara kontekstual sebagai seruan untuk 

mewujudkan kesetaraan, menjaga martabat manusia, dan membela kelompok 

yang lemah serta terpinggirkan. Penafsiran Engineer memperlihatkan bahwa 

takwa memiliki dimensi sosial berupa kesadaran moral untuk melawan 

ketidakadilan dan mendorong perubahan sosial. Dengan demikian, penafsiran 

Engineer menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber nilai pembebasan yang 

responsif terhadap persoalan sosial kontemporer, meskipun penelitian ini juga 

menemukan adanya keterbatasan dalam kecenderungannya mereduksi dimensi 

wahyu ke dalam kerangka pembebasan sosial. 

Kata kunci: Asghar Ali Engineer; Al-Qur’an; keadilan; tafsir; teologi 

pembebasan; mustad’afin 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the problem of social injustice that is still found in 

people's lives, both in the form of oppression, discrimination, economic 

inequality, marginalization of women, and power relations that place certain 

groups as oppressed parties. In this context, the Qur'an is not only understood as a 

source of individual spiritual and moral teachings, but also as a source of values 

that has an orientation towards the formation of a just and humane social life. 

Asghar Ali Engineer, a contemporary Muslim thinker and social activist, 

developed a reading of the Qur'an that places justice, equality, and defense of the 

oppressed (mustad'afin) as an important part of the message of Islamic liberation. 

According to Engineer, the interpretation of the Qur'an is not enough to be done 

literally, but it is necessary to consider the social context behind the revelation and 

the concrete problems faced by humans. On this basis, this research focuses on 

Engineer's interpretation of the verses of justice as an effort to understand the 

social and liberating dimensions contained in the Qur'an. 

This research has two problem formulations, namely: first, what verses in the 

Qur'an discuss justice according to Asghar Ali Engineer; second, how Asghar Ali 

Engineer interprets these verses. This research is a library research with a 

qualitative nature. The primary source of data for the research is the book of 

Asghar Ali Engineer, while the secondary source is in the form of books, journals, 

and various literature related to Asghar Ali Engineer's thought, justice, and 

interpretation of the Qur'an. The results of the study show that justice in the 

perspective of the Engineer is a fundamental value of the Qur'an which is not 

limited to individual moral issues, but is closely related to the formation of a 

social order that is free from oppression. The entire verse that the author analyzes, 

can be mapped and explained by placing legal and social justice, gender justice, 

and economic justice as the three main dimensions of Asghar Ali Engineer's 

justice thought. These verses of justice are understood contextually as a call to 

realize equality, maintain human dignity, and defend weak and marginalized 

groups. Engineer's interpretation shows that piety has a social dimension in the 

form of moral awareness to fight injustice and encourage social change. Thus, 

Engineer's interpretation places the Qur'an as a source of liberating values that are 

responsive to contemporary social issues, although this study also finds 

limitations in its tendency to reduce the dimension of revelation into the 

framework of social liberation. 

Keywords: Asghar Ali Engineer; The Qur'an; justice; tafsir; liberation theology; 

mustad'afin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Asghar Ali Engineer lahir pada 10 Maret 1939 di Sulumber, Rajasthan, 

dekat Udaipur, India. Ia dikenal sebagai seorang pemikir Muslim kontemporer, 

penulis, sekaligus aktivis sosial yang banyak memberikan perhatian terhadap isu 

keadilan sosial dan pembebasan dalam Islam. Dalam berbagai karya dan aktivitas 

intelektualnya, ia berusaha menampilkan Islam sebagai agama yang berpihak pada 

kaum tertindas dan mendorong terciptanya masyarakat yang adil serta humanis. 

Beberapa karya pentingnya antara lain Islam and Liberation Theology: Essays on 

Liberative Elements in Islam (1990), The Qur’an, Women and Modern Society 

(1999), Islam and Its Relevance to Our Age (1984), serta Islam and Revolution 

(1987). 

Asghar Ali Engineer lahir dari keluarga religius dalam komunitas Dawoodi 

Bohra, yaitu sebuah kelompok Muslim Syiah Ismailiyah yang banyak 

berkembang di wilayah Gujarat, India. Ayahnya, Syekh Qurban Husein, 

merupakan seorang amil (pemuka agama) dalam komunitas tersebut. Ia dikenal 

sebagai sosok yang alim, humanis, serta memiliki pandangan yang cukup terbuka 

terhadap berbagai pemikiran dan pengetahuan, termasuk yang berasal dari tradisi 

keagamaan lain. Lingkungan keluarga yang religius sekaligus terbuka inilah yang 

turut membentuk karakter intelektual Asghar Ali Engineer, sehingga sejak awal ia 

tumbuh dalam suasana keilmuan yang mendorong sikap kritis, toleran, dan 

humanis. 
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Pada masa kecilnya, Asghar Ali Engineer dikenal tekun mempelajari 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik yang berasal dari literatur Timur maupun 

bacaan Barat. Ia mempelajari berbagai disiplin ilmu seperti filsafat, Al-Qur’an, 

hadis, serta fikih. Selain itu, ia juga mempelajari karya-karya penting yang 

berkaitan dengan dakwah Fatimiyah melalui pemikiran tokoh-tokoh seperti 

Sayyidina Hatim, Sayyidina Qadi Nu’man, Sayyidina Muayyad Shirazi, dan 

Sayyidina Hamiduddin Kirmani. Ketertarikannya terhadap ilmu pengetahuan 

semakin mendalam ketika ia menyaksikan secara langsung bagaimana agama 

kerap dijadikan sebagai alat penjinakan sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Kondisi tersebut menimbulkan kegelisahan intelektual dalam dirinya, karena di 

satu sisi ia menyadari bahwa jika menentang praktik tersebut ia berpotensi 

mendapat penolakan dari kalangan ulama, bahkan dari ayahnya sendiri, sementara 

di sisi lain ia tidak tega melihat kaum lemah diperlakukan secara tidak adil atas 

nama agama. Dalam pengamatannya, sistem yang berlaku dalam komunitas Bohra 

berjalan seperti sebuah mekanisme besar yang berada di bawah kontrol kelompok 

ulama yang mengelola urusan dakwah dan memiliki pengaruh kuat terhadap 

kehidupan sosial para pengikutnya. Sistem tersebut bahkan menentukan berbagai 

aspek kehidupan masyarakat Bohra, sehingga sebagian masyarakat hidup dalam 

tekanan sosial dan keagamaan yang kuat. Apabila mereka dianggap 

membangkang terhadap otoritas ulama, mereka berisiko dicap menyimpang 

bahkan dianggap kafir, sehingga otoritas ulama pada masa itu mampu 

memengaruhi cara berpikir dan tindakan para pengikutnya secara sangat kuat. 
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Menurut Asghar di dalam bukunya Islam dan Teologi Pembebasan, 

ketidakadilan sudah terjadi sejak Islam belum di turunkan.1 Islam di turunkan 

salah satunya untuk meluruskan perbuatan manusia yang menyimpang. Zaman 

jahiliah menjadi fakta sejarah terhadap adanya ketidakadilan, karena pada zaman 

itu banyak terjadi perbudakan, penindasan, dan pemerasan terhadap manusia yang 

belum merdeka.2 Perbudakan ini terjadi karena status sosial seseorang menjadi 

simbol kekayaan, semakin banyak mempunyai budak maka semakin tinggi status 

sosial seseorang masa jahiliah. Pada saat itu Manusia di jadikan aset kekayaan, 

yang kaya dapat memperlakukan masyarakat miskin semena-mena. Masyarakat 

miskin tidak punya hak kritik dan bersuara karena statusnya yang tidak 

mempunyai kemampuan ekonomi. Penindasan ini jelas tidak memanusiakan-

manusia, karena budak disamakan dengan hewan tidak mempunyai harga diri 

selayaknya manusia. Islam sebagai agama yang mengantarkan manusia pada 

zaman yang terang-benderang Islam tidak memperbolehkan perbuatan dzalim, 

penindasan, dan pemerasan.  

Hakikat Islam yang sejati adalah berpihak pada kaum tertindas, karena 

bagaimanapun juga, Muhammad merupakan figur sang pembebas yang berada di 

tengah-tengah kaum muslim untuk menentang ketidakadilan hingga dalam tataran 

pemimpin tiran. Oleh karena itu, Islam tidak boleh berhenti dan pensiun selama 

masih ada ketidakadilan. Dalam Al-Qur’an Allah mengecam tentang perbuatan 

tercela sebagaimana digambarkan dalam surah Al-Hujurat ayat 11:  

 
1 Mustaqim, Muhammad. "Paradigma Islam Kritis Studi Pemikiran Teologi Pembebasan Ali 

Asghar dan Kiri Islam Hasan Hanafi", Fikrah, 3, 2 (2015), hlm. 305-324. 

2 Juraidi, A., Perbudakan Dalam Lintasan Sejarah Dunia Dan Islam, 2024, Maghza Pustaka. 
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نْ قَوْمٍ عَس   ايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  ي    نْهُمْ وَلََ نسَِا  مَنوُْا لََ يسَْخَرْ قوَْمٌ مِّ نْ عَس   ى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْرًا مِّ ى انَْ يَّكُنَّ ءٌ مِّ

نْهُنَّ    يْمَانِ   ا انَْفسَُكُمْ وَلََ تنَاَبزَُوْا بِالَْلَْقَابِ  وَلََ تلَْمِزُوْ    خَيْرًا مِّ ُ   بئِسَْ الَِسْمُ الْفسُُوْقُ بعَْدَ الَِْ وَمَنْ لَّمْ يتَ

 
  ۝ مُوْنَ لِ كَ ھُمُ الظ  ى  بْ فَاوُل  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih 

baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-

perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak 

bertobat, mereka itulah orang-orang zalim.” 

Dalam kacamata radikalnya, Asghar tidak melihat ayat ini sebagai teks 

moral yang lembut, ia menanggapinya sebagai autokritik terhadap sistem dan 

budaya yang menindas. Asghar melihat bahwa pengolok-olokan melalui 

penghinaan simbolik atau verbal, hal itu merupakan bentuk politik relasi kuasa, 

kelompok yang perkasa menggunakan semacam itu sebagai propaganda agar 

kaum lemah merasa minder dan tak berdaya. Islam sabagai agama rahmatan 

lilalamin tidak menerima relasi antara atasan dan bawahan. Karena sejatinya Islam 

menghapus perbedaan kasta, menyerukan untuk jihad dengan melawan 

ketidakadilan, hingga krtitik keras terhadap hegemoni moral kelompok elit.  

Di dunia modern yang sarat akan kapitalisme, patriarki, hingga 

perbudakan sosial, bahkan di balik gemerlapnya tekonolgi, industialisasi, hingga 

pasar global yang di gembor gemborkan sebagai puncak peradaban, di dalamnya 
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tersembunyi jurang kuasa yang makin mencekam.3 Dalam kondisi seperti inilah, 

Al-Qur’an yang katanya sebagai Rahmat bagi seluruh alam, tidak boleh di 

bacakan sebagai ayat yang mematikan kesadaran, bukan pula sebagai teks suci 

yang menjelma sebagai ritual saja. Enginer mengusulkan kalau Al-Qur’an harus 

dibaca sebagai teks pembebasan, bukan sebagai teks yang menjelma legtimasi 

bagi para tiran dan korporasi  

Menurut Enginer, pesan inti dan utamanya seutama Al-Qur’an Adalah 

keadilan, kesetaraan, hingga keberpihakan kepada kaum lemah. 4  Namun 

gelisahnya Asghar adalah ketika pesan utama Al-Qur’an yang progresif sering 

tidak tersampaikan akibat di tafsirkan secara literlek. Enginer menegaskan bahwa 

penafsiran Al-Qur’an harus berangkat dari penderitaan hidup manusia, karena 

pada zaman Muhammad, wahyu itu hadir sebagai respons terhadap ketidakadilan 

sosial di Mekkah dan Madinah. Sebaliknya juga, menafsirkan suatu ayat harusnya 

di berlakukan begitu juga sesuai konteks permasalahan yang terjadi. Oleh karena 

itu, di sinilah urgensi penelitian ini unutk menguji relevansi pemikiran dan 

penafsiran ayat-ayat keadian melalui prespektif Asghar Ali Engineer. 

B. Rumusan Masalah  

1. Ayat-ayat mana saja dalam Al-Qur’an yang membahas tentang keadilan 

menurut Asghar Ali Engineer? 

2. Bagaimana penafsiran Asghar Ali Engineer terhadap ayat-ayat tersebut? 

 
3  Izzati, Fathimah Fildzah. “Akumulasi Kapital dan Perampasan Otonomi atas Tubuh 

Perempuan.” Jurnal Masyarakat dan Budaya, 21, 2, (2019). 

4  Muhibbin, Muhammad. Teologi Pembebasan Asghar Aili Engineer Dan Relevansinya 

Dengan Politik Indonesia Kontemporer. Islamologi: Journal of Islamic Studies, 2024, 1, 1, hlm. 

30-47. 
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C. Tujuan dan Kegunaan penelitian  

1. Memahami kerangka berpikir Asghar Ali Engineer terhadap ayat-ayat al-

Qur’an. 

2. Memahami ayat-ayat keadilan di dalam al-Qur’an melalui pemikiran tokoh 

revolusioner: Asghar Ali Engineer. 

D. Kerangka teori  

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang berkenaan 

dengan keadilan dalam Al-Qur’an menurut Asghar Ali Engineer, penulis dalam 

hal ini menggunakan teori kritik tafsir. Dalam pandangan umumnya, kritik tafsir 

digunakan dalam dua hal, pertama adalah untuk penghakiman, dan kedua 

interpretation dan analysis. Secara definisi tentang teori kritik tafsir ialah suatu 

langkah metodis untuk memberi definisi, klasifikasi, analsisis dan evaluasi 

terhadap suatu dalam tafsir. 5  Dalam hal ini penulis akan melakukan langkah 

metodis tersebut untuk tafsir tentang keadilan dalam Al-Qur’an menurut 

perkspektif Asghar Ali Engineer. Langkah metodis tersebut, penulis terjemahakan 

kedalam beberapa Langkah berikut : 

Pertama, memberikan gambaran mengenai biografi Asghar Ali Engineer, 

dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan teori sosial, yaitu dengan 

,menghimpun sumber data kehidupan, aktivitas keilmuan, perjuangan, serta 

pemikiran Asghar Ali Engineer yang nantinya akan mempengaruhi akan bentuk 

hasil penafsirannya. Kedua, setelah penulis menggambarkan biografi Asghar Ali 

Engineer dan bentuk pemikirannya, penulis menghimpun definisi keadilan secara 

 
5 Muhammad Ulinnuha, Rekonstruksi Metodologi Kritik Tafsir. Jakarta: Azza Media, 2015. 
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umum yang bersumber dari berbagai literatur, sehingga nantinya akan 

mendapatkan perkembangan definisi keadilan secara konkrit.  

Ketiga, setelah mendapatkan definisinya secara umum, penulis 

mengklasifikan secara rinci dan lebar tentang posisi Asghar Ali Engineer dalam 

memberikan makna keadilan. Keempat, setelah semua penafsiran Asghar Ali 

Engineer terhadap ayat-ayat keadilan yang ada dalam alqur’an penulis sampaikan, 

Langkah terakhir yang penulis lakukan adalah memberi pemetaan, penilaian dan 

kesimpulan, meliputi kekurangan dan kelebihan.  

E. Kajian Pustaka  

Sejauh penelusuran penulis, terdapat beberapa karya ilmiah yang meneliti 

tentang Asghar Ali dan bagaimana konsep penafsirannya. Di antaranya:  

Pertama, Latif, Muhaemin (2016) ”Teologi Pembebasan dalam Islam 

(Studi atas Pemikiran Asghar Ali Engineer)”.6 Fokus penelitian dari skripsi ini 

adalah bagimana idealnya Islam menjadi agama yang mencerahkan dan 

membebaskan melalui pemikiran Asghar Ali Engineer. masalah yang dibidik dari 

penelitian ini adalah bagaimana kritik Engineer terhadap teologi Islam klasik? dan 

bagaimana konstruksi teologi penyelesaian Engineer dalam menjawab berbagai 

problematika teologi Islam dalam konteks kekinian? Persamaanya dengan 

penelitian yang di lakukan oleh peneliti ialah sama sama membahas masalah 

dalam konteks modern, serta bagimana cara menanangani kejadian tersebut.  

 
6  Alwi, M, (2015), Teologi Pembebasan Dalam Islam (Studi Atas Pemikiran Hassan 

Hanafi). Skripsi Sarjana dari Universitas Islam Negeri Alauddin Fakultas Ushuluddin. 
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Kedua, Rizal Fanani ‘‘Revolusi Tanpa Penindasan: Telaah atas Teologi 

Pembebasan dan Teologi Perdamaian Asghar Ali Engineer” dalam Jurnal Ilmiah 

Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam Dan Tasawuf , 8 (2), 124-144.7 Artikel ini 

seputar hanya membahas bagaimana teori Asghar Ali direfleksikan dalam 

kehidupan sehari-hari agar terciptanya kehidupan yang bebas dari penindasan, 

serta berusaha untuk menjelaskan tentang semangat gerakan revolusioner Asghar 

Ali Engineer yang tidak pro dengan status quo tetapi juga konsisten dengan 

prinsip-prinsip perdamaian. gerakan itu dapat dikaji dari konsep besar teologi 

pembebasan dan teologi perdamaiannya. Secara keseluruhan artikel jurnal ini 

membahas sepak terjang serta taktik Asghar Ali Engineer dalam berjuang 

melawan tentang ketidakadilan, serta baaimana kekuataan kolektif mampu 

menumbangkan kekuatan musuh.  

Ketiga, skripsi oleh Rosyidah, Itmamur (2014) ”Relevansi Penafsiran 

Asghar Ali Engineer Tentang Ayat-Ayat Poligami Dengan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Di Indonesia”.8 Keseluruhan skripsi ini membahas tentang 

bagaimana konsep penafsiran di relevansikan terhadap UUD melalui kacamata 

Asghar Ali Engineer. dalam penelitian ini di temukan bahwa poligami di bolehkan 

bahkan dalam keadaan tertentu. Sedangkan ketika di sandingkan dengan 

penafsiran Asghar, maka konsep poligami yang ada di Indonesia tidak relevan 

kecuali melindungi para janda dan anak yatim. Persamaannya dengan yang di 

 
7 Fanani, Rizal. "Revolusi Tanpa Penindasan: Telaah Atas Teologi Pembebasan Dan Teologi 

Perdamaian Asghar Ali Engineer." Jurnal Ilmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam dan 

Tasawuf , 8, 2, (2022), hlm. 124-144. 

8 Rosyidah, Itmamur. Relevansi Penafsiran Asghar Ali Engineer Tentang Ayat-Ayat Poligami 

Dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Di Indonesia. Diss. IAIN Kediri, 2014. 
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lakukan peneliti ialah sama-sama membahas tentang penafsiran Asghar Ali 

seputar permasalahan wanita dan poligami.  

Keempat, artikel jurnal tentang Konsep “Keadilan menurut Al-Qur’an Dan 

Para Filosof oleh Agus Romdlon Saputra”. 9  Artikel jurnal ini membahas 

bagaimana idealnya Islam dalam menjalankan keadilan harus memadai, Namun 

jika pada akhirnya konsep keadilan dalam Islam belum memadai pada akhirnya 

Islam akan mejadi ritual dan penghambaan saja. Dalam artikel ini membahas 

persamaan dan perbedaan tentang konsep keadilan menurut filosof dan dan Al-

Qur’an. Secara keseluruhan artikel ini membahas bagaimana nilai keadilan dalam 

al-qur’an dan filosof sama saja. Perbedaannya adalah konsep Al-Qu-’an bersifat 

deduktif sementara pandangan para filosof bersifat induktif. Secara singkat, 

konsep keadilan dalam versi Islam yaitu dengan tinggal menjalankan sebagaimana 

tertera dalam kitab sucinya, semnetara dalam golongan filosof menalar lewat akal 

murni budinya.  

Kelima, artikel jurnal tentang “Keadilan Sosial Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Pancasila”, oleh Roro Fatikhin, dosen di Universitas Nahdlatul 

Ulama, Lampung.10 Artikel jurnal ini membahas bagaimana keadilan dapat hadir 

dan terlaksana dalam kehidupan masyarakat Indonesia dengan menghubungkan 

semanagat Al-Qur’an dan Pancasila. sebagai seorang muslim sejati yang tinggal di 

negara hukum, idealnya keduanya menjadi satu tubuh yang tak terpisahkan. 

 
9  Saputra, Agus Romdlon, "Konsep Keadilan Menurut al-Qur'an dan para 

filosof." Dialogia, 10, 2, (2012), hlm. 185-200. 

10  Fatihin, R, (2017), Keadilan sosial dalam perspektif al-Qur’an dan 

Pancasila. Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat, 1(2), hlm. 293-314. 
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keduanya harus berfungsi sebagai landasan hidup yaang akan membawa pada 

Islam Rahmatan lil Alamien. Secara keseluruhan artikel ini membahas dan 

menghubungkan titik temu mengenai konsep keadilan sosial diantara keduanya 

dengan tujuan untuk mengintegrasikan kekuatan agama dan kekuatan idelogi 

negara, tiada lain agar tujuan hidup yang Makmur dan Sentosa dapat tercapai.  

Keenam, konsep “Keadilan Perempuan Dalam Islam Perspektif Asghar Ali 

Engineer” Rauzatul Jannah, Umi Sumbulah 1STIT Darussalam Lhokseumawe, 

Aceh, Indonesia Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Malang, Indonesia. 11 Dalam artikel ini menjelaskan kalau ketidakadilan kaum 

hawa masi terjadi hingga dalam tataran yang lebih luas. Tidak lain dan tidak 

bukan meskipun budaya adat ini tercipta dalam rongga Masyarakat, kita sebagai 

muslim sejati bukan hanya diam di tempat melainkan harus melakukan 

perlawanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah konsep keadilan 

perempuan dalam Islam perspektif Asghar Ali Engineer. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca konsep equality of women yang 

digunakan dalam buku “The Right of Women in Islam”. 

Ketujuh, artikel jurnal dengan tema “Keadilan Sosial Dalam Al-Qur’an 

(Tela’ah Atas Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsiral-Azhar)” Ihwan Amalih 

 
11  Jannah, Rauzatul, and Umi Sumbulah. "Konsep Keadilan Perempuan Dalam Islam 

Perspektif Asghar Ali Enginneer." An-Natiq Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, 4, 1, (2024), hlm. 

24-43. 
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Institud Islamiyah Al-Amien Prenduan (IDIA) .12 Secara keseluruhan, artikel ini 

membahas pada bagaimana keadilaan beserta corak dan karakter adil. pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Bentuk dari penafsiran 

hamka melalui tafsir bil ra’yinya Adalah arti dari term keadilan ialah sejajar, 

seimbang, sesuai menurut kadar dan porsi satu sama lain. adapun karakteristik 

penafsiran Hamka tentang keadilan sosial dalam al-Qur’an cenderung 

menekankan pada budi pekerti yang luhur (akhlak) serta berlaku tegas dalam 

menegakkan suatu kebenaran, berlaku seimbang kepada siapapun tanpa adanya 

pengaruh sentimen perasaan atau hal-hal yang lain yang dapat menyebabkan 

keadilan tidak tercapai.  

Dari tinjauan pustaka terhadap sejumlah penelitian sebagaimana di 

sebutkan diatas dapat di kemukakan bahwa belum di temukan penelitian yang 

membahas secara komprehensif tentang bagiamana penafsiran Al-Qur’an dalam 

pandangan Asghar Ali dan relevansi penafsiranya di dalam dunia moderen. 

Dengan demikian, dinyatakan bahwa penelitian tentang Al-Qur’an dalam 

pandangan Asghar Ali dapat di kategorikan sebagai penelitian yag baru dan layak 

diangkat sebagai sebuah penelitian.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian. Dalam bagian ini penulis akan menerangkan bagimana cara 

 
12 Amalih, Ihwan, and Hamdi Al-Haq, "Keadilan Sosial Dalam Al-Qur’an (Tela’ah Atas 

Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar)", El-Waroqoh: Jurnal Ushuluddin dan Filsafat, 5, 

2, (2021). 
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mengunpulkan data untuk menggali informasi tentang pembacaan ayat-ayat 

keadilan dalam Al-Qur’-an menurut Asghar Ali Ennginer . dalam penulisan karya 

ilmiah metode penelitian ini sangat penting untuk menganalisis data dan 

memaparkan data. Oleh karena itu penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Penulisan ini merupakan penelitian pustaka (libray research) yaitu 

penulis menelusuri sumber bacaan terkait pandangan Asghar Ali Engineer 

terhadap ayat-ayat keadilan di dalam Al-Qur’an. Sumber bacaan itu baik 

berupa artikel, buku, jurnal maupun tulisan sederhana. Adapun sifat penulisan 

adalah kualitatif, yaitu melandaskan pada data-data yang bersifat deskpriptif 

dan cenderung menggunakan analisis.  

2. Sumber data 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam 

proses pencarian data, yakni data primer dan data sekunder. kedua sumber 

inilah yang dapat membantu penulis untuk mendapatkan data yang efektif dan 

tersturktur, yakni sebaga berikut:  

a. Data primer  

Data primer berfungsi untuk memberikan data secara langsung kepada 

penulis tanpa melalui perantara. Dapat di katakan bahwa sumber data ini 

merupakan sumber utama yang dapat di jadikan analisis untuk 

mengindentifikasi ayat-ayat keadilan Al-Qur’an dalam pandangan Asghar 

Ali Engineer. Sumber data primer di peroleh penulis melalaui sumber utama 
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rujukan penulis, yaitu Islam dan Teologi Pembebasan, karya Asghar Ali 

Engineer. 

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data tambahan atau data yang di butuhkan 

untuk mendukung sumber data primer dalam proses analsisi data penelitian 

yang di lakukan penulis. Sumber data ini mencakup data yang berasal dari 

buku, artikel, berita, website, media sosial, dan lain sebagainya.  

3. Teknik pengumpulan data  

Adapun pengumpulan data, metode yang dipakai haruslah melalui 

prosedur yang sistematik dan standar. Datanya harus relevan dengan inti 

permasalahan. Untuk mendapatkan data tersebut perlu metode yang praktis dan 

tepat sasaran. Maka data-data terkait kajian ayat-ayat keadilan dalam Al-

Qur’an menurut pandangan Asghar Ali diperoleh dengan cara dokumentatif 

atas bacaan-bacaan dalam kajian Al-Qur’an dan historisitas umat Islam dan 

Muhammad sebagai pembebas.  

4. Analisis Data  

Penulisan ini menggunakan metode deskriptif-analitis, untuk mengurai 

data tentang ayat-ayat keadilan di dalam Al-Qur’an dalam pandangan Asghar 

Ali serta memaparkan beberapa penafsiran lainnya, termasuk menjelaskan 

asbabun nuzul di dalam kandungan Al-Qur’an hingga tatarannya. 

G. Sistematika pembahasan  

 Bab satu pendahuluan, bab ini berisi uraian mengenai latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan pentingnya penelitian tentang pandangan 
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Asghar Ali Engineer terhadap ayat-ayat keadilan dalam Al-Qur’an. Selain itu, bab 

ini mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka singkat, dan metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini. 

Bab dua, biografi dan latar pemikiran Asghar Ali Engineer bab ini 

membahas kehidupan, latar belakang pendidikan, serta pengalaman sosial dan 

intelektual Asghar Ali Engineer yang memengaruhi cara pandangnya terhadap 

Islam dan Al-Qur’an. 

Adapun bab tiga berisi tentang konsespi keadilan secara umum dan 

pandangan keadilan menurut Asghar Ali Engineer. Bab ini secara khusus memuat 

klasifikasi Engineer terhadap konsep keadilan. Klasifikasi ini yang kemudian akan 

digunakan kembali sebagai pemetaan hasil analisis di bab empat. 

Bab empat, berisi tentang bagaimana Asghar Ali Engineer 

menginterpretasikan ayat-ayat keadilan tersebut. Analisis ekstensif terhadap ayat-

ayat yang dipilih, diharapkan dapat menggambarkan bagaimana konsepsi 

Engineer terhadap isu keadilan. 

Bab penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian 

serta saran yang dapat diberikan untuk pengembangan kajian lebih lanjut 

mengenai pemikiran Asghar Ali Engineer dan penafsiran kontekstual terhadap Al-

Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian penulis mengenai penafsiran 

keadilan dalam perspektif Asghar Ali Engineer melalui analisis terhadap ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan, penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan dalam 

pemikiran Engineer tidak dapat dipahami hanya sebagai nilai moral individual 

yang mengatur perilaku seseorang. Keadilan mempunyai dimensi sosial, struktural, 

ekonomi, dan gender yang berkaitan erat dengan gagasan Islam sebagai agama 

pembebasan. Pemahaman tersebut berangkat dari pandangan Engineer bahwa Al-

Qur’an harus dibaca secara kontekstual dengan memperhatikan realitas 

penindasan, relasi kekuasaan, serta keberadaan kelompok yang lemah dan 

tertindas. Dalam kerangka tersebut, keadilan menjadi salah satu prinsip utama 

yang menghubungkan dimensi normatif Al-Qur’an dengan tuntutan praksis dalam 

kehidupan manusia. Keadilan, dengan demikian, tidak berhenti pada pengakuan 

terhadap suatu nilai, tetapi menuntut adanya tindakan untuk menghapus 

penindasan dan membangun tatanan kehidupan yang lebih setara. Hal tersebut 

sejalan dengan konstruksi pemikiran Engineer yang menempatkan Islam sebagai 

agama pembebasan dan menekankan keberpihakan kepada kaum mustad’afīn. 

Pertama, terkait dengan konsepsi keadilan dalam pemikiran Asghar Ali 

Engineer, penelitian ini menemukan bahwa keadilan dapat dipahami melalui tiga 

bentuk utama, yaitu keadilan hukum dan sosial, keadilan gender, dan keadilan 

ekonomi. Keadilan hukum dan sosial dipahami sebagai upaya membangun 
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masyarakat yang terbebas dari penindasan, pemerasan, diskriminasi, dan 

penyalahgunaan kekuasaan. Keadilan gender berkaitan dengan penolakan 

terhadap subordinasi dan diskriminasi perempuan serta pengakuan atas kesetaraan 

hak dan martabat laki-laki dan perempuan. Sementara itu, keadilan ekonomi 

berkaitan dengan perlindungan hak ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan 

distribusi kekayaan secara adil dan proporsional. Ketiga bentuk tersebut tidak 

sepenuhnya berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan. Dalam kerangka Engineer, 

ketidakadilan ekonomi dapat melahirkan ketidakadilan sosial, sementara 

ketidakadilan gender juga dapat bertahan melalui struktur hukum, budaya, dan 

relasi kekuasaan yang tidak setara. Klasifikasi tersebut menjadi dasar bagi 

penelitian dalam memetakan ayat-ayat yang dianalisis. 

Kedua, terkait dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang diteliti, penelitian ini 

mengumpulkan dan menganalisis dua puluh ayat yang memiliki keterkaitan 

dengan prinsip keadilan sebagaimana dibaca melalui perspektif Engineer. Ayat-

ayat tersebut adalah QS al-Mā’idah [5]:8, QS al-Nisā’ [4]:58, QS al-Naḥl [16]:90, 

QS al-A’rāf [7]:29, QS Hūd [11]:85, QS al-Syūrā [42]:42, QS al-An’ām [6]:152, 

QS al-Ḥujurāt [49]:9, QS al-Ḥadīd [57]:25, QS al-Baqarah [2]:188, QS al-Nisā’ 

[4]:29, QS al-Taghābun [64]:16, QS al-Baqarah [2]:282, QS Ibrāhīm [14]:42, QS 

al-Anbiyā’ [21]:47, QS al-Qaṣaṣ [28]:83, QS al-An’ām [6]:115, QS al-Isrā’ 

[17]:35, QS al-Mā’idah [5]:32, dan QS al-Syu’arā’ [26]:183. Ayat-ayat tersebut 

memperlihatkan bahwa pembahasan keadilan dalam penelitian ini memiliki 

cakupan yang luas, mulai dari keadilan dalam relasi sosial dan kekuasaan, 

penyelesaian konflik, perlindungan kelompok lemah, hingga persoalan harta, 
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transaksi, distribusi kekayaan, dan relasi gender. Misalnya, QS al-Mā’idah [5]:8 

dan QS al-Nisā’ [4]:58 menampilkan keadilan dalam hubungan dengan penegakan 

hukum, amanah, dan kekuasaan; QS Hūd [11]:85 dan QS al-Baqarah [2]:188 

memperlihatkan dimensi ekonomi; sedangkan QS al-Baqarah [2]:282 

mempertemukan persoalan ekonomi, hukum, dan gender. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan ayat tidak 

dilakukan semata-mata berdasarkan keberadaan kata ‘adl, qisṭ, atau istilah lain 

yang secara langsung berarti keadilan, tetapi berdasarkan kandungan dan problem 

keadilan yang terdapat dalam ayat serta relevansinya dengan kerangka pemikiran 

Engineer. Dengan demikian, ayat yang membahas keadilan tidak selalu 

menggunakan istilah keadilan secara eksplisit. QS al-Baqarah [2]:188, misalnya, 

berbicara mengenai larangan memakan harta orang lain dengan cara batil dan 

penyalahgunaan mekanisme hukum, tetapi dalam perspektif penelitian ini ayat 

tersebut mempunyai relevansi kuat dengan persoalan keadilan ekonomi dan 

hukum. Demikian pula QS Hūd [11]:85 yang secara tekstual berbicara mengenai 

takaran dan timbangan dibaca lebih luas sebagai persoalan struktur ekonomi, 

distribusi sumber daya, dan perlindungan terhadap hak manusia. 

Selanjutnya, hasil klasifikasi terhadap dua puluh ayat tersebut menunjukkan 

dominasi keadilan hukum dan sosial. Sebanyak sebelas ayat ditempatkan sebagai 

kategori utama keadilan hukum dan sosial, yaitu QS al-Mā’idah [5]:8, QS al-Nisā’ 

[4]:58, QS al-Naḥl [16]:90, QS al-A’rāf [7]:29, QS al-Syūrā [42]:42, QS al-

Ḥujurāt [49]:9, QS al-Ḥadīd [57]:25, QS al-Taghābun [64]:16, QS Ibrāhīm [14]:42, 

QS al-Anbiyā’ [21]:47, dan QS al-Qaṣaṣ [28]:83. Dominasi kategori ini 
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menunjukkan bahwa keadilan dalam penelitian lebih banyak muncul sebagai 

persoalan hubungan manusia dengan struktur sosial dan kekuasaan. Keadilan 

tidak hanya diarahkan pada tindakan personal, tetapi juga pada upaya 

membongkar penindasan, diskriminasi, penyalahgunaan kekuasaan, dan 

ketimpangan sosial. Hal ini tampak, misalnya, dalam pembacaan QS al-Syūrā 

[42]:42 yang diarahkan pada kritik terhadap kezaliman dan kekuasaan yang 

menindas, serta QS al-Ḥujurāt [49]:9 yang menempatkan penyelesaian konflik 

dalam kerangka pemulihan keadilan, bukan sekadar menciptakan perdamaian 

formal. 

Kategori berikutnya adalah keadilan ekonomi, yang menjadi kategori utama 

pada tujuh ayat, yaitu QS. Hūd [11]:85, QS al-An’ām [6]:152, QS. al-Baqarah 

[2]:188, QS. al-Nisā’ [4]:29, QS al-Baqarah [2]:282, QS al-Isrā’ [17]:35, dan QS. 

al-Syu’arā’ [26]:183. Ayat-ayat tersebut memperlihatkan bahwa keadilan ekonomi 

dalam penelitian tidak hanya berkaitan dengan kejujuran dalam transaksi, tetapi 

juga dengan perlindungan terhadap hak, pencegahan eksploitasi, distribusi 

kekayaan, dan kritik terhadap sistem ekonomi yang memungkinkan terjadinya 

ketimpangan. QS. Hūd [11]:85, misalnya, dibaca tidak hanya sebagai larangan 

mengurangi takaran dan timbangan, tetapi juga sebagai prinsip etis mengenai 

pengelolaan sumber daya dan distribusi yang adil. Sementara QS. al-Baqarah 

[2]:188 memperlihatkan hubungan antara ketidakadilan ekonomi dan 

penyalahgunaan hukum atau kekuasaan untuk memperoleh keuntungan secara 

batil. 



149 

 

 

Adapun keadilan gender belum menjadi kategori utama pada dua puluh ayat 

yang diteliti, tetapi muncul sebagai dimensi sekunder dalam beberapa ayat. Hal ini 

terutama terlihat pada QS al-Naḥl [16]:90, QS al-An’ām [6]:152, QS al-Baqarah 

[2]:282, QS Ibrāhīm [14]:42, dan QS al-Anbiyā’ [21]:47. Posisi tersebut 

menunjukkan bahwa persoalan gender dalam penelitian tidak dipaksakan kepada 

setiap ayat, melainkan ditempatkan sebagai dimensi keadilan ketika substansi ayat 

memungkinkan pembacaan mengenai relasi laki-laki dan perempuan, kelompok 

rentan, atau diskriminasi. Dengan demikian, hasil penelitian tidak menunjukkan 

bahwa keadilan gender tidak penting dalam pemikiran Engineer, melainkan bahwa 

korpus ayat yang dipilih dalam penelitian ini lebih banyak merepresentasikan 

persoalan hukum-sosial dan ekonomi. Pemikiran Engineer sendiri memberikan 

perhatian yang cukup besar terhadap persoalan subordinasi perempuan dan 

menegaskan kesetaraan hak serta martabat laki-laki dan perempuan. 

Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa keadilan hukum dan 

sosial merupakan dimensi yang paling luas dalam pembacaan Engineer, 

sedangkan keadilan ekonomi merupakan bentuk konkret yang banyak berkaitan 

dengan distribusi sumber daya dan perlindungan hak. Keadilan gender memiliki 

posisi yang lebih spesifik dan muncul ketika persoalan ketidakadilan berkaitan 

dengan relasi laki-laki dan perempuan. Ketiga dimensi tersebut pada akhirnya 

membentuk suatu konstruksi yang saling berhubungan: keadilan hukum dan sosial 

berfungsi sebagai kerangka umum, keadilan ekonomi menunjukkan penerapannya 

dalam relasi material, sedangkan keadilan gender menunjukkan penerapannya 

dalam relasi sosial berdasarkan jenis kelamin. Konstruksi ini memperlihatkan 
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bahwa keadilan dalam pembacaan Engineer bukan semata-mata persoalan 

kepatuhan terhadap norma, tetapi merupakan proyek pembebasan yang 

menghubungkan teks al-Qur’an dengan realitas sosial dan tuntutan perubahan 

praksis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa hal yang dapat 

menjadi perhatian bagi penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian mengenai 

keadilan dalam pemikiran Asghar Ali Engineer perlu memperluas penggunaan 

sumber primer Engineer, khususnya karya-karya yang secara langsung membahas 

teologi pembebasan, persoalan ekonomi, gender, dan hubungan agama dengan 

struktur sosial. Hal ini penting agar setiap konstruksi mengenai penafsiran 

Engineer dapat dibedakan secara lebih tegas antara gagasan yang memang 

dikemukakan oleh Engineer dan pengembangan analitis yang dilakukan oleh 

peneliti. 

Kedua, penelitian selanjutnya dapat memperluas korpus ayat dengan 

menggunakan metode tematik (mawḍū’ī) yang lebih sistematis. Penelitian ini 

telah memetakan dua puluh ayat berdasarkan kandungan keadilannya, tetapi 

masih terbuka kemungkinan untuk memperluas kajian terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan ‘adl, qisṭ, mīzān, ẓulm, baghy, hak-hak kelompok rentan, 

distribusi kekayaan, serta relasi laki-laki dan perempuan. Dengan korpus yang 

lebih luas, hubungan antara ketiga kategori keadilan dapat dianalisis secara lebih 

komprehensif. 



151 

 

 

Ketiga, penelitian berikutnya dapat memberikan perhatian lebih mendalam 

terhadap keadilan gender. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan 

gender belum menjadi kategori utama dari dua puluh ayat yang dianalisis. Karena 

itu, penelitian khusus mengenai pembacaan Engineer terhadap ayat-ayat 

perempuan, perkawinan, warisan, kesaksian, kepemimpinan, dan relasi domestik 

akan membantu memperlihatkan secara lebih utuh bagaimana prinsip kesetaraan 

gender menjadi bagian dari proyek pembebasan yang dikembangkan Engineer. 

Pemikiran Engineer sendiri secara eksplisit menempatkan persoalan subordinasi 

perempuan dan ketimpangan gender sebagai salah satu persoalan penting dalam 

pembacaan Al-Qur’an. 

Keempat, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian 

komparatif dengan mempertemukan pemikiran Asghar Ali Engineer dengan 

mufasir atau pemikir Muslim lainnya. Perbandingan tersebut dapat dilakukan 

untuk melihat apakah pembacaan kontekstual dan praksis Engineer terhadap 

keadilan menghasilkan konstruksi yang berbeda dari tafsir klasik maupun tafsir 

kontemporer. 

Terakhir, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan kajian 

Al-Qur’an yang tidak hanya memperhatikan makna teks secara normatif, tetapi 

juga mempertimbangkan realitas sosial yang melatarbelakangi proses penafsiran. 

Dalam kerangka Engineer, pembacaan Al-Qur’an mempunyai konsekuensi 

praksis karena agama dipahami harus bersentuhan dengan persoalan manusia 

yang mengalami penindasan dan ketidakadilan. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai keadilan di masa mendatang diharapkan dapat terus menguji hubungan 
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antara teks, konteks, struktur kekuasaan, dan praksis pembebasan, sehingga 

konsep keadilan tidak berhenti sebagai konsep teoritis, tetapi dapat dipahami 

sebagai prinsip yang memiliki relevansi terhadap persoalan sosial kontemporer. 
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